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ABSTRAK 
Sistem scheduling alat berat merupakan sistem aplikasi yang bertujuan untuk mengelola data-data 
penjadwalan alat berat dan operator alat berat pada PT. Pelabuhan Indonesia I (Persero) Belawan 
International Container Terminal  (BICT). Sistem ini dirancang untuk mencegah terjadinya 
kesalahan dalam informasi penjadwalan alat-alat berat dan kondisi alat berat yang digunakan 
selalu dalam keadaan yang baik. Metode yang digunakan adalah Dynamic Scheduling of First 
Come First Serve (FCFS) sebagai sarana penjadwalan alat berat serta perawatan alat berat yang 
digunakan. Hasil penelitian ini adalah aplikasi sistem scheduling berbasis komputer dalam 
pengolahan jadwal alat berat yang digunakan hingga pengecekan kondisi alat berat tersebut. 
Keluaran dari sistem ini adalah laporan jadwal kegiatan operator alat berat sampai dengan kondisi 
alat berat. Manfaat penelitan ini adalah memberikan kemudahan bagi koordinator lapangan, 
khususnya petugas pada bagian operasi alat berat dalam melakukan tugasnya seperti melakukan 
pencarian data lebih cepat serta pembuatan laporan yang lebih akurat. 
Kata Kunci : Sistem Scheduling, Dynamic Scheduling, First Come First Serve (FCFS) 
 
PENDAHULUAN 
PT.Pelabuhan Indonesia I (Persero) Belawan International Container Terminal (BICT) 
bergerak pada bisnis kepelabuhan dan juga container terutama pada bongkar muat alat-alat berat. 
Proses penyampaian penjadwalan informasi mengenai kegiatan alat berat yang terjadi pada saat 
ini masih dilakukan secara manual sehingga sering menimbulkan data yang tidak sesuai dalam 
penjadwalan, hal ini menyulitkan karyawan pada saat melakukan operasi bongkar muat pada 
PT.Pelabuhan Indonesia I (Persero) Belawan. Oleh karena itu diperlukan sebuah aplikasi yang 
dapat membantu karyawan melakukan pengumpulan data untuk selanjutnya akan dimasukkan ke 
dalam sistem berbasis komputer. Keamanan dalam pengolahan data juga sangat diperlukan pada 
sistem berbasis komputer dan juga harus diperhatikan baik secara fisik maupun non fisik, hal ini 
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untuk menghindari pengumpulan data dan kerusakan data (Hasibuan, 2016). Dari pemaparan 
singkat di atas maka dirancang suatu sistem aplikasi scheduling atau penjadwalan kegiatan alat 
berat yang mampu menangani masalah-masalah yang sering terjadi yaitu masalah dalam penyajian 
laporan mengenai alat berat. 
 Berdasarkan latar belakang permasalahan yang ada, maka dapat diambil rumusan masalah 
yaitu menganalisa dan merancang sistem scheduling alat berat dengan mengadopsi aturan 
penjadwalan yang menggunakan sistem aliran pola kedatangan job, karena penggunaan alat berat 
pada PT.Pelabuhan Indonesia I (Persero) Belawan International Container Terminal (BICT) tidak 
selalu dalam kondisi yang sama pada alat beratnnya, jadi setiap pekerjaan dilakukan dengan pola 
yang berurut tertentu sesuai dengan kebutuhan prosesnya (Herlina, 2006). Metode yang dimaksud 
adalah metode aturan prioritas dispatching dengan menggunakan sistem Fisrt Come First Serve 
(FCFS) dengan urutan pengerjaan dilakukan berdasarkan waktu order tercepat. 
Sistem 
 Sistem terbagi dalam dua kelompok pendekatan berdasarkan pendefinisiannya, yaitu 
pendekatan prosedur dan pendekatan terhadap elemen. Pendekatan prosedur merupakan suatu 
urutan dalam melaksanakan instruksi dengan tahapan-tahapan, menerangkan apa yang harus 
dikerjakan, siapa dan kapan harus dikerjakan. Sistem pendekatan elemen merupakan sebagai 
bagian yang saling berkaitan dan beroperasi bersama untuk mencapai tujuan (R.Khair, Mustafid, 
& Isnanto, 2016). Sistem juga dapat diartikan sebagai komponen atau variabel yang terorganisir, 
saling berinteraksi, serta saling bergantung satu sama lain dan terpadu. Pendekatan sistem yang 
lebih menekankan pada prosedur dapat didefinisikan bahwa sistem merupakan suatu jaringan kerja 
dari prosedur yang saling berhubungan. 
 
Aplikasi 
 Aplikasi merupakan sekelompok atribut yang terdiri dari beberapa form, report yang 
disusun sedemikian rupa sehingga dapat mengakses data. Aplikasi adalah program yang berisikan 
perintah-perintah untuk melakukan pengolahan data. Berdasarkan pengertian di awal, aplikasi 
secara umum dapat diartikan sebagai suatu proses dari cara menual yang ditransformasikan ke 
dalam komputer dengan membuat sistem atau program agar data diolah lebih berdaya guna secara 
optimal (Fauzi Rahman, 2015). 
Sistem Aplikasi 
 Dalam merancang bangun sistem scheduling pada penelitian ini, digunakan PHP 
(Hypertext Preprocessor) sebagai aplikasi berbasis web dan MySQL pada database untuk media 
pemroses dan penyimpanan data dan mampu memanajemen data dengan baik. MySQL merupakan 
sebuah software database open source yang bersifat multi-threading.  
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METODE PENELITIAN 
 
 Pembahasan metode yang digunakan pada penelitian ini meliputi metode pengumpulan 
data dan jalannya penelitian ini dapat dijabarkan pada proses sebagai berikut : 
 
1. Pengumpulan Data 
Proses pengumpulan data ini dilakukan dengan mengumpulkan semua jadwal manual dari 
operator alat berat yang dimulai dari input data jadwal kegiatan alat berat mulai dari alat berat 
beroperasi dampai dengan selesai beroperasi pada bongkar muat. 
 
2. Analisis Kebutuhan 
Pada sistem ini diharapkan akan memenuhi kebutuhan terhadap pemecahan permasalahan 
yang terjadi. Analisis kebutuhan dibagi menjadi dua bagian, antara lain sebagai berikut : 
a. Kebutuhan Sistem 
Pada analisis ini, diharapkan pada sistem aplikasi Scheduling alat berat ini dapat membantu 
PT.Pelabuhan Indonesia I (Persero) Belawan International Container Terminal (BICT) 
khususnya dalam melakukan pejadwalan kegiatan pemeriksaan alat berat dan berjalannya 
alat berat dan juga mempermudah kinerja karyawan sebagai operator dalam melakukan 
pekerjaannya. 
 
b. Kebutuhan User 
Pada analisis ini, merupakan gambaran fungsi dan kegunaan aplikasi yang disediakan 
sistem untuk user, yakni sebagai berikut : 
1. Aplikasi ini dapat membatu user dalam melakukan proses memasukkan data tentang 
kegiatan alat berat. 
2. Aplikasi ini menyediakan fitur cetak, untuk mengetahui jadwal da kegiatan pada alat-
alat berat. 
3. Aplikasi ini juga menyediakan fitur Data Alat yang berguna untuk mengetahui 
kapasitas alat berat tersebut ketika beroperasi. 
 
Berikut ini adalah gambar diagram alur rancangan proses sistem scheduling pada 
PT.Pelabuhan Indonesia I (Persero) Belawan Internatioal Container Terminal (BICT),dapat 
dilihat pada gambar 1 di bawah ini 
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Gambar 1. Diagram Alur Rancangan Proses Kerja Sistem Scheduling 
 
Metodologi 
 Analisa perancangan sistem scheduling pada penelitian ini mengadopsi aturan penjadwalan 
dari penelitian sebelumnya (Herlina, 2006), dengan menggunakan pola sistem kedatangan job. 
Karena penggunaan alat berat pada PT.Pelabuhan Indonesia I (Persero) Belawan International 
Container Terminal (BICT) bersifat tidak selalu sama untuk setiap job-nya. Dengan kata lain 
urutan pola tertentu sesuai dengan kebutuhan proses dan kondisi dari setiap alat beratnya. Metode 
First Come First Serve (FCFS) merupakan metode pengurutan pekerjaan (job) berdasarkan tanggal 
datang / penggunaan dari sekumpulan job yang akan dijadwalkan, urutan ini kemudian digunakan 
sebagai dasar untuk menentukan pekerjaan / job yang diprioritaskan terlebih dahulu dalam 
pembuatan jadwal. Operator / karyawan yang melakukan controling terhadap alat berat yang 
digunakan terlebih dahulu menerima jadwal input data petugas operator kategori alat berat. Untuk 
lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 1 di bawah ini. 
 
Tabel 1. Prioritas Urutan Metode First Come First Serve (FCFS) 
 Waktu Kedatangan Notasi Urutan 
Job 1 
(Operator 1) 
dd/mm/yyyy X1 1 
Job 2 
(Operator 2) 
dd/mm/yyyy X2 2 
Job 3 dd/mm/yyyy X3 3 
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(Operator 3) 
 
Use Case Diagram 
 Use case diagram untuk sistem scheduling ini dapat dilihat pada gambar 2. Diagram ini 
menggambarkan interaksi user (actor) dengan aksi ataupun sekumpulan fungsi pada sistem / use 
case. Diagram ini kemudian menjadi landasan dari perancangan basis data dan antarmuka sistem. 
 
Gambar 2. Use Case Diagram Sistem Scheduling 
 
Tabel 2. Daftar Deskripsi actor pada sistem alikasi 
Actor Deskripsi 
Kordinator Lapangan 
(admin) 
Validasi Admin, Sebagai user yang memiliki hak akses ke dalam 
sistem dan membuat akun serta menyimpan data dan menjadwalkan 
penjadwalan alat berat. 
Petugas Operator 
(admin) 
Melakukan pengecekan kondisi alat berat berdasarkan jadwal yang 
sudah ditentukan. 
Teknisi 
Menerima laporan kondisi alat berat berdasarkan penjadwalan dan 
melakukan perbaikan terhadap alat berat sesuai kondisi. 
Asisten Manager Alat 
Berat 
Menerima laporan akhir dari penggunaan alat berat serta posisi / 
kondisi alat berat yang sedang atau akan dipakai. 
 
Keterangan Gambar : 
a. Kordinator lapangan bertugas menginput data operator alat berat. 
b. Petugas operator bertugas untuk mengoperasikan alat berat 
Jurnal Teknovasi 
  Volume 04, Nomor 02, 2017, 51 – 61 
ISSN : 2540-8389 
56 
 
c. Teknisi bertugas untuk melihat keadaan alat berat apakah layak beroperasi atau tidak dan 
apabila mengalami kerusakan, data tersebut akan diberikan kepada kordinator lapangan 
untuk proses lebih lanjut. 
d. Asisten manager Operasi bertugas mengevaluasi semua kegiatan dengan ditandai adanya 
laporan-laporan hasil akhir. 
 
 
Gambar 2. Relasi Antar Tabel 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
 Berdasarkan dari penelitian yang dilakukan, dapat diketahui hasil yang diperoleh sebagai 
berikut : 
1. Terciptanya sistem aplikasi scheduling / penjadwalan yang dapat memberikan informasi 
mengenai penjadwalan kegiatan operator alat berat dan kondisi alat berat yang terdapat 
pada PT.Pelabuhan Indonesia I (Persero) Belawan International Container Terminal 
(BICT) berbasis web yang dapat memudahkan dalam proses pengolahan data dan 
pengecekan kondisi alat berat yang digunakan melalui laporan penggunaan. 
2. Sistem ini memiliki 8 menu utama pada halaman admin dan 6 menu utama pada halaman 
user. 
3. Pada sistem aplikasi ini, kordinator lapangan mengisi kegiatan / jadwal operator alat berat 
yang mencakup jam kerja serta kondisi alat berat yang akan digunakan. 
4. Kordinator lapangan hanya melakukan input data yang nantinya akan keluat menjadi 
jadwal penggunaan dan kondisi alat berat, kemudian menjadi laporan dan ditandatangani 
oleh manajer dan asisten manajer untuk proses kegiatan alat berat tersebut. 
 
Hasil Sistem 
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Untuk melihat tampilan utama dari sistem aplikasi scheduling PT.Pelabuhan Indonesia I 
(Persero) Belawan International Container Terminal (BICT), dapat dilihat pada gambar 3 dibawah 
ini. 
 
 
 
Gambar 3. sistem aplikasi scheduling PT.Pelabuhan Indonesia I (Persero) Belawan International 
Container Terminal (BICT) 
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Gambar 4. Menu Halaman Operator alat berat sebagai pengguna (user) 
 
Gambar 5. Form Input Pengguna Alat Berat 
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Gambar 6. Form Kategori Alat Berat 
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Gambar 7. Form / Print Out Laporan 
 
 
KESIMPULAN 
 
Dari perancangan, implementasi dan selanjutnya pengujian pada sistem scheduling alat 
berat yang dilakukan pada PT.Pelabuhan Indonesia I (Persero) Belawan International Container 
Terminal (BICT) dengan menggunakan metode First Come First Serve (FCFS), dapat diambil 
kesimpulan bahwa :  
1. Sistem Scheduling / penjadwalan alat berat pada PT.Pelabuhan Indonesia I (Persero) 
Belawan International Container Terminal (BICT) menggunakan metode First Come First 
Serve (FCFS) berhasil dibangun dan dikembangkan. 
2. Dari hasil perbandingan dengan sistem manual yang terdahulu, sistem scheduling lebih 
efektif dan efisien serta terjamin keamanan alat berat dan data yang ada lebih jelas serta 
perawatan kondisi alat berat yang digunakan lebih cepat dan tepat sasaran. 
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